Menimbang

Mengingat

NOMOR /49 TAHUN 2009
TENTANG
PENETAPAN 59 ( LIMA PULUH SEMBILAN ) MADRASAH ALIYAH NEGERI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA,

bahwa dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan Madrasah
Aliyah Swasta sebagai salah satu jalur pendidikan dalam Sistem
Pendidikan Nasional, perlu menetapkan Keputusan Menteri Agama
tentang Penetapan 59 (lima puluh sembilan) Madrasah Aliyah
Negeri;

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4301);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 1998 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun
1990 tentang Pendidikan Dasar (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1998 Nomor 90, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3764);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 1998 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun
1990 tentang Pendidikan Menengah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1998 Nomor 91, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3765);

4. Keputusan Presiden Nomor 85 Tahun 2002 tentang
Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 49 Tahun 2002
tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Instansi Vertikal Departemen Agama;

5. Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2008 tentang
Perubahan Keempat Atas Peraturan Presiden Nomor 9
Tahun 2005 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Negara Republik
Indonesia;

6. Peraturan Presiden Nomor 50 Tahun 2008 tentang
Perubahan Kesembilan Atas Peraturan Presiden Nomor 10
tahun 2005 tentang Unit Organisasi dan Tugas Eselon |
Kementerian Negara Republik Indonesia;

7. Keputusan ...



7. Keputusan Menteri Agama Nomor 373 Tahun 2002 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Departemen
Agama Provinsi dan Kantor Departemen Agama Kabupaten/-
Kota (disempurnakan);

8. Keputusan Menteri Agama Nomor 470 Tahun 2003 tentang
Perubahan Atas Keputusan Menteri Agama Nomor 17 tahun
1978 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah
Ibtidaiyah Negeri;

9. Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 2006 tentang
Organisasi dan Tata Kerja departemen Agama;

Memperhatikan : Persetujuan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

dengan Surat Nomor B/663/M.PAN/2/2009 Tanggal 11 Februari
2009;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI AGAMA TENTANG PENETAPAN 59
(LIMAPULUH SEMBILAN) MADRASAH ALIYAH NEGERI.

Menetapkan 59 (lima puluh sembilan) Madrasah Aliyah Negeri di
lingkungan Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi sebagai-
mana tercantum dalam Lampiran yang tidak terpisahkan dari
Keputusan ini.

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Madrasah Aliyah Negeri sebagaimana dimaksud dalam Diktum
KESATU mengikuti ketentuan Keputusan Menteri Agama Nomor
17 Tahun 1978 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Madrasah Aliyah Negeri.

Sejak ditetapkannya Keputusan ini pengelolaan aset, tenaga,
siswa dan proses pembelajaran Madrasah sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KESATU menjadi tanggung jawab
Departemen Agama.

Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi melakukan
pembinaan administrasi dan teknis terhadap Madrasah Aliyah
Negeri sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
padatanggal 6 lMavet 2009




A
nduors Svh| eiefbua 1samelns uoing nduworg ‘epedeumg 'sQ ndwoss NvH| €2
wen v uejelBg ISameIng anwy e Bwalq 1PUY ew z§__ (/4
ks H | Bunduwen ueuey Aem erebay Jelueg JmynAS 1PV H) I exeBon elueg NvH| 12
buemeweq buedus uekwuersi vi| Bundwe buemeg buein | gou Bunby pifseyy ‘I Buerewad buedwis 'sg Buejewad buedwis z§_ 4
1Buyjay esenyy yeynjedepiy §_ uejejes esdjewng semey IS iBuijay] esenyy 98 6ulay eJenjy ueyeINBY 9 LY ISUACId I 1buije); eseniy z§_ 64
PN njiges i UEJE[aS BJajewnS 2| Buuswoy| uebo, efey linsapy 98y Jnwsel ueleg Sq ekey linsop z<z_ 8l
1ddn9 <z_ njnybuag 6uoga uewy esenjy emef ‘dy f 6uoga z<z_ 1}
vepauny | Uy ewnies uenquiny 'sq yywy euuep-ninYBusg eAey I ewnos Nvi| 91
vew, run vi| neny ueneynday veig ejoy buely wbbua ueug NVH| 1
UnpIRLY NUal YW nepy ueneindayy euneN neuepas oy £|‘0u eiesng ‘If eunien NvA| +1
ueabue wefessrueq Sy nery 16uibuag ueueny ueabued 20 ‘ON oley 0puI9 ¥nieq I ueabued z<z_ £l
Jeis wieq Jueks uelng v nery e eindespu) uS Yers wejeq ‘dy owoing “iq ‘I »ers z§_ 41
uereseueq Jised YW nery nNH Uexoy ueiesebued sised 016 ‘0N 0s06auodiq I ueresebued Jised z<z_ 1
FRAY S0 Vi queer] Qs QRN Bj0y Jen] iquier ‘33| ueolid ‘18 }Z "W UBlNg eleny iquer sewr i 1quier eIpUa) NVW| 01
BjEISTH pkkes vW S| uibuessy 1qe] "93Y p0/E} 1y ueunbuequag sqes nvl 6
[exbun) ejeny v quer jeseq bunger buniue] side e ekey ubuug Tevbuny eeny z Nwnl 8
Buequiiew Jny snid YW Jeseg esajewns ueweued bueped BugiuIeIy 21y 1oy Al BUEIIIEN Y| BuzIuem any 010% Al NV 2
fuewng yequsa YW JeJeg essjewng j0jos Bueled-|y Ipun[es) yejese) Jewn nynay ‘|f fuewns yeqwa z<s__ 9
ueleag oey SYW JeJeg eJajewng uewesed uewesey depey jesbueq [
Pefes Ra WYY YN S gy s InB6ues yoroq 22y 1BuemS ‘I inBBues yoioq Nvi| ¥
uny Bueduis SvW wefessiueg Yoy soibueN ibus Yooy ury Bueduig 23| yoAebeg bundweyy uejues ewrjbueq i ury Buedwis Nvw| €
s Ll s el §2 Wy uepayy uenjyede] ir el Joniy NvW| 2
wea o S oy o una.g exBuer '3y buansy yebng ‘yebng apnay exbuer Nvw| 1
9 G 3 R - :
e -t puang i usbay ueseipe eweN | oN

14393N HYAITY HYSYHAVIN (NVTIBW3S HNINd YIWIT) 65 NYdVL1IN3d

ONVIN3L

600Z NNHYL 6% YOWON
VISANOGNI ¥I18Nd3Y VIWVOV IITLNIW NVSNLNdIN NVEIdWYT




